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Ribuan Pengendara Kena Tilang

Kemarau Rawan Terjadi Kebakaran

"Selama sepekan mulai Senin (4/9)

hingga Senin (11/9), tercatat ada 1. 313

pelanggar yang ditilang. Mayoritas pe-

langgar adalah pengendara kendara-

an roda dua. Sedangkan Operasi Ze-

bra Progo 2023 yang mulai digelar 4

September akan berakhir 17 Septem-

ber 2023," papar Kasi Humas Polres

Bantul Iptu I Nengah Jeffry Prana Wi-

dnyana, Selasa (12/9).

Iptu Jeffry mengatakan, jenis pe-

langgaran paling banyak dilakukan

adalah tidak dipasang kelengkapan

kendaraannya. Disusul pelanggaran

lainnya seperti berkendara di bawah

umur, melawan arus, tidak menggu-

nakan helm SNI serta melanggar jalur

cepat.

"Pengendara yang melakukan pe-

langgaran pun bervariatif, mulai dari

unsur pelajar, karyawan swasta, hing-

ga ASN," ungkapnya.

Selain dikenakan sanksi tilang, pe-

tugas juga memberikan tindakan te-

guran terhadap pelanggar. Tercatat,

hingga saat ini sudah ada 3.143 pen-

gendara yang ditegur.

Dengan tindakan Tilang maupun

Teguran tersebut diharapkan mereka

tidak mengulangi perbuatannya dan

lebih tertib lagi dalam berkendara de-

mi keselamatan diri maupun pengen-

dara lainnya.

"Kami berharap masyarakat dapat

memahami bahwa aturan lalulintas

itu untuk kepentingan keselamatan

diri sendiri dan pengguna jalan lain-

nya," ujar Iptu Jeffry.

Selama Operasi Zebra juga banyak

ditemukan pengendara yang tidak me-

masang plat nomor. Sangat disayang-

kan maraknya pengendara tidak me-

masang plat nomor, padahal plat itu

salah satu identitas kendaraan. Bila

hilang atau terlibat kriminal bisa

membantu dalam pencarian.

Polres Bantul tidak melarang kreat-

ifitas memodifikasi kendaraan selama

itu diperuntukkan untuk kontes atau

sebuah karya, bukan untuk kendara-

an harian. Karena kendaraan harian

sudah ada aturannya sesuai Standar

Nasional Indonesia (SNI).        (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Rumah milik kelu-

arga Kawijo (61) petani warga

Monggang Srihardono Pundong Bantul,

dilalap jago merah, Selasa (12/9) sekitar

pukul 08.30. Diduga kebakaran terse-

but terjadi karena arus pendek aliran

listris atau korsleting.

Kebakaran terjadi berawal sekitar

pukul 08.30 ketika rumah sedang

kosong ditinggal ke sawah oleh pemi-

liknya. Api mulai membakar rumah

diketahui oleh Sugianto (37) yang ke-

mudian memberitahukan kepada pemi-

lik rumah yang sedang berada di sawah. 

Korban langsung pulang kerumah

dan melihat kondisi rumahnya sudah

dalam keadaan terbakar 75 persen.

Upaya pemadaman api dilakukan de-

ngan mengundang unit mobil PBK

Bantul, dibantu relawan dan masyara-

kat setempat. Tetapi si jago merah ter-

lanjur melalap rumah nyaris ludes,

tinggal sekitar 10 persen yang tersisa. 

Selain bangunan rumah yang ter-

bakar ada pula barang berharga yang

terbakar, di antaranya  uang tunai total

Rp 15.000.000, 8 lembar sertipikat

tanah itu terbakar. Selain itu juga 5

lembar BPKB sepeda motor dan surat-

surat penting lainnya terbakar. Total ke-

rugian sekitar Rp 75 juta.

Sementara sehari sebelumnya keba-

karan lahan hutan milik warga diatas

tanah SG di Dusun Gowak Seloharjo

Pundong juga terbakar.

Kebakaran hutan awalnya diketahui

Deny (29) warga Geger Seloharjo saat

melintas jalan arah dusun Geger sekitar

pukul 19.30 melihat nyala api di lahan

hutan.

Kemudian dilaporkan kepada dukuh

setempat yang selanjutnya melaporkan

kepada Bhabinkamtibmas dan Babinsa

Pundong serta Damkar BPBD Bantul.

Setelah sekitar 2 jam lebih api baru

bisa dipadamkan tetapi telah telanjur

menghanguskan lahan sekitar 1,5 hek-

tare.

Menurut Kepala Pelaksana BPBD

Bantul, Agus Yuli Herwanto ST MT,

saat ini merupakan puncaknya musim

kemarau. Karena itu diimbau warga

waspada terhadap kerawanan kebakar-

an. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Selama sepekan Operasi Zebra Progo 20-
23 digelar petugas Polres Bantul, ribuan pengendara terjaring
karena melakukan pelanggaran lalulintas sehingga dikena-
kan sanksi berupa tilang.

KR-Judiman

Pelaksanaan Operasi Zebra di wilayah Bantul.

LUNCURKAN RUMAH KOMPOS

Baznas Dorong Peternak Mandiri Secara Ekonomi
BANTUL (KR) - Badan

Amil Zakat Nasional (Baz-

nas) RI meluncurkan Balai

Ternak Baznas dan Rumah

Kompos zakat perusahaan

PT Ansaf di Srunggo Kalu-

rahan Selopamioro Imogiri

Bantul, Selasa (12/9). Balai

ternak merupakan pro-

gram Baznas untuk men-

gentaskan kemiskinan di

pedesaan dengan sasaran

peternak mustahik sebagai

penerima manfaatnya. Ko-

moditas ternak yang dibu-

didayakan yakni domba,

kambing, sapi, dan ayam

broiler.

Peluncuran Balai Ternak

Baznas Bantul dan pe-

nyerahan bantuan zakat

perusahaan Rumah Kom-

pos dari PT Ansaf digelar

di Kandang Kelompok Ter-

nak Berkah Cerme Selopa-

mioro Imogiri Bantul. Ha-

dir  dalam acara itu, Wakil

Ketua Baznas RI Mokha-

mad Mahdum, Pimpinan

Baznas RI Bidang Pendis-

tribusian dan Pendayagu-

naan Saidah Sakwan MA,

Deputi II Bidang Pendistri-

busian dan Pendayagu-

naan Dr HM Imdadun

Rahmat, Pimpinan Baznas

DIY Dra Hj Puji Astuti,

serta Bupati Bantul H

Abdul Halim Muslih.

"Program Balai Ternak

ini merupakan program

produktif yang diluncur-

kan Baznas dengan tujuan

mendorong kemandirian

ekonomi peternak mus-

tahik," ujar Mahdum.

Dijelaskan, program

Baznas tidak sekadar

memberikan bantuan mo-

dal, tapi pendampingan

dan pelatihan berkala un-

tuk menjamin kualitas

ternak yang dihasilkan.

"Baznas ingin menjadikan

peternak mustahik lebih

mandiri secara ekonomi

dengan program pember-

dayaan ini. Harapanya pa-

ra mustahik bisa mandiri

dikemudian hari, dan ber-

transformasi menjadi mu-

zaki," ujarnya.

Mahdum mengungkap-

kan, bantuan Rumah

Kompos dari PT Anshaf

tersebut sejalan dengan

program Balai Ternak

Baznas. Sehingga para pe-

ternak dapat memanfaat-

kan kotoran domba diolah

menjadi pupuk kompos. 

Jumlah peternak mus-

tahik Balai Ternak Baznas

Bantul sebanyak 40 KK,

36 laki-laki dan 4 perem-

puan.                        (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Bupati Bantul H Abdul Halim Muslih (tengah)

melihat budidaya kambing di Dusun Srunggo Se-

lopamioro.


